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STUDI BIAYA POKOK PENGOLAHAN TANAH SAWATI
DENGAN BERBAGAT ALAT PENGOLAH TANAH
DI KABUPATEN SOLORK"

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Studi Biaya Pokok Pengolahan Tanal Sawah
dengan  Berbagai Alat Pengolsh Tanah di Kabupaten Solok™ tclah
diluksanakan di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok, pada bulan Februar
sampai dengan Maret 2008, Tujuan dari penelitian ini adalah unmk menentukan
kapasitas kerja dari masing-masing slat pengolah tanah dan unluk mengetabog
biava pokok pengolahan tanah sawsah dengan menggunakan canghkul, hajak tenagn
tarik ternak, dan traktor pada masing-musing tipe pengolahan tanah.

Penclitian ini terdin dari 3 tipe pengolaban tanah sawah. Tipe | yaitu
pengolahan [ dengan menggunakan cangkul dan pengolahan 11 juga dengan
menggunakan cangkul, tpe 1l yaile pengolahan 1 denpan bajak singkal lenuga
tarik termak dan pengolahan 1T denpan bajak paru tensga tadk temak serls
dilengkapi dengan alat perata, dan tipe 111 yaite pengolahan 1 dengan traklor
implement bajak singkal dan pengolahan I dengan traktor implemen pelebep.
Masing-masing tipe pengoldhan  dilakukan 3 kalt pengulangan  dengan
menggunakan petak penelitian yang berukuran 10m x 10m, untuk masing-mesing
pengulangan.  Pada masing-masing  pengulangan ditentubon wakly  total
pengalahan untuk menghitung kapasitas kerja efektif dari alat, sehingps dopat
dibitung biaya pokek dar pengolahan tanah sawsh dengan alat pengolahan yany
berbeda.

Setelah dilakukan penelitian ini diperaleh hiava pokok pengolshan tanah
sawsh vaitu @ tipe [ sebesar Rp 521.018,90/s, tipe 11 Rp 325.720,57/ha dan lipe
HI sebesar Rp 268,301 34/ha. Dari hasi] yang diperaleh dapat disimpulkan hahwa
biaya pokok pengolahan dengan menggunakan traktor lebih murah jika dibanding
dengan menggunakan #lat pengolah tanah sawah lainnya, jadi disarankan pada
petant sebaiknya menggunakan trakior untuk mengalah tanah sawah karena lebih
sfisien dan segl ekonomis.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penduduk Kabupaten Solok umumnyva bermata penczharian dari sekior
pertanian dengan lugs sawah 4.7 % dan tatal luss daerah Kabupaten Solok yaitu
£25.500 Ha, untuk daerah-deersh vang ada di Kehupaten Solok dapat dilihat pada
Lampiran 1. Schagian besar beras di Sumatera Barat dilhosilkan di dagrah terschut,
hal milab yang mengantarkan Solok sehagai sentra peroduksi beras di Sumatera
Barat. Beras yang dihasilkan i Solok cenderung lebih diminati konsumen karena
mempunyai kualitas yvang bagus, hal ini dapat dilihat dac rasa dan warna beras
vang dibasilkan.

Froduksi padi di Kabupaten Solok pada tahun 2005 sebesar 268,868 wn,
sedangkan pada whun 2004 schesar 3034497 on. Produksi padi pada labun 2005
mengalami penurunan dan tahun sebelumnya sebesar 34,629 ton (BPS Solok
dalam Angla, 2005).

Sistem pengolahan  tapah i Kabupaten Solok masih  bervariasi,
Masyarakat masib menggunaken cangkul, hajak dengan samber lenaga hewan
untuk mengolah tanah dan akhir-akbic ini sudah mulas dicperasikan oaktor unmk
mengolah laban. Adat istiadat dan kebiasasn masvarakat masib berpensgarub
dalam hal kegiatan mengolah tanab i Kabupaten Solok, seperti dalam hal
pemberian upah pekerja dan dalam proses pengolahan lahan yang kadang-kadang
memaka sistem gotong-royong,

Pengolaban tanah sawah sebelum persnaman dimzksudkan  untuk
memberikan tempat yang baik hagi benih untuk berkecambah dan tumbuh dengan
patk serta menciptakan suatu keadann tansh yang dipandang dad sepi sifat
fisiknyae cukup baik untuk pertumbuhan dan akar tanaman. Tujuan dar
pengolahen tenah adalah untuk mengpemburkan tanah sehinggs memungkinkar
penyerapan air dan perembesan ke dalam tanab dan memungkinkan akar tansman
merembes ke dalam tanah dan mengontrol tumbubnya siangan,

Penggunaan cangkul di Kabupaten Selok masih wmum di kalangan
masyarakat, Biasanya cangkul digonskan untuk mengolah tanah apabila Juas
‘anan it sempit dan sulit dilakukan pengolahan dengan bajak tenaga hewan dan



trakior, sedengkan untuk lahan yang luas, petani mengeunakan bajak dengen
sumber tenaga hewan serly traktor wntuk mengalah tanah. Namun pengpgunas
cenghul juga karena bal kepemilikan alat aleh petand il sondiel, merekas
berangzapan lebih efisien penpolahan tanah jika dilakukan sendin karcoa tidak
akan mengeluarkan bisya pengolshan yang banyak jika dibandingkan dengan
menyewa trakior atau alat Jain untuk mengolah tanah,

Penggunaan  bajak tenaga hewsn biasanya  dilakukan petant  atas
pertimbangan biaya yang murah karena sebagian mereka langsung mempunyai
alar tersebul untuk pengalah tanah sawah, sehin ga untuk pengerjaan lahan sawah
dilakukan petani ilu sendir, tetapi bagt petani yang tidak memiliki alut bajak ini
akan disews pekerja atay buruh tam yang langsung schagai pemilil bajuk untuk
proses pengolahan tanah saweh, namun kekurangan yang mereka dapat dari
perlakuan itu adalab untuk mengolah lahan sawah memerlukan wakeu vang relatif
lama (tdak efisien dari segi waktu), sehingea apabila diperhitungkan dan seqr
skonomis maka tidak efisien, dengan arti kata biaya vang dikeluarkan pun akan
banyak., Bagl masvarakat vang bertindak tenggap terhadap keefisienan wakiu
petan aken memilih pengolahan tanah sawah dengan menggunzkan wakior, yaitu
dengun menyewa jasa alat perlanian,

Dan ketiga alat pengolah tanah yaitu cangkul, bajak tenaga hewan, dan
rzktor akan timbul permasalshan di Kabupaten Solok, vang masih melakukan
sistem pertanian tradisional tersebut tentang keelisicnan alat jika dipandang dan
=g ckonomi yaim menvangkut biava pokok pengolahan tanah, Masyarakal
sendind belum mengetahui sceara pasti dari keefektifan alat dalam hal biava pokok
2z murah untuk pengolahan tanah sawah dengan mengmakan cangkul, bajak,
=tz uakter untuk mengolah tanah, karena walaupun pengolaban dilakukan sendiri
oieh petani ilu juga diperhitungkan secars ekonomi.

Berdasarkan permasalaban di atas maka dilakukan penelilian tentang
“studi Biaya Pokok Pengolahan Tanah Sawah dengan Berbagai Alat
Fengolah Tanah di Kabupaten Solok™,

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun wjuan dad penelition ini yaitw : (1) mengetabui kapasitas kerja

=iexut alal pengolah tangh dengan cangkul, bajak hewsn, dan traktor dan (2)
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untuk mengetahui biaya pokok penpalshen tansh dengan menggunakan cangkul,
bajak dengan sumber tenaga hewsan, serla traktor,
1.3 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini maka masvarakat dapal nemilih sla
pengelah tanah mana vang lebih efisien digunskan dari segi binya pokok
pengolahan lahan sawah, yailu dengan cara membandingkan haya pokok unluk
pengolahan lehan dengan menggunakan cangloul, bajak dengan sumber tenaga
hewan, dan traktor, sehingga didapat biaya pokok yang paling muraly Ji antsra
alat-alat yang dioperasikan untuk mengolah tanah tersebut,



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pengolahan tanah sawah dengan berbagai tipe pengolahan
lahan ini, dilakukan pada kondisi lahan yang sama vaitu pada lahan serelah prLnET,
Hasil akhir dari pengolahan i adalah laban vang siap ditanami padi. Untuk lehib
Jelas bentuk dari Jahun sebelum dan sesudah pengolaban dapat dilihat poda
Lampiran 9.

4.1 Pengolahan Tanah Sawah Tipe

Pengelahan tipe T yaitu menggunakan cangkul uriuk pengolaban anah |
dan pengolzhan tanah I juga menggunakan cangkul, gambar alat lebil Jelus dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Cangkul untuk Pengolahan | dan Pengolahan 11 di Sawah

Cangkul ini mempunyal panjang mata cangkul 22 ¢m, lebar mata cangkul
“% cm, dan tebal 2 mm, sedangkan panjang tangkai vaitu 63 cm.
< 1.1 Aspek Teknis
= 1 1.1 Kecepatan Kerja

Recepatan kerja untuk nap pengolahan adalah berbedz. Hal ini disebabkan
wizh perbedaan lama wakiu pengolaban untuk asumsi jarak tertentu. Pada
senelitian imi digunakan asumst jarak 10 meter dengan beberapa kali ulangan
cengukuran wakiu untuk jarsk vang sama. Data jarak dan waktu tiap pengulangan

Zapat dilihat pada Lampiran 6 Pada pengolahan [1 waktu pengolaban Jchih




V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diperoleh sctelah melakukan penelitian ini, yaitu

sehagai berikut ;

I.

Biaya pokek pengolahan tanah sawsh berbeda untuk masing-masing tipe
pengolahan. Nilai biaya pokok tipe I lebih besar jika dibandingkan denpan
biaya pokok tipe I dan tipe IT1. Nilai biaya pokok pada pengolahan tipe IMI
lebih kecil dari biaya pokok pada tipe I dan tipe IL

Jam kerja per tahun mempengaruhi biaya pokok, semukin besar jam kerja
alat per tahun maka nilai biaya pokok akan semakin kecil dan begitu juga
sebaliknya, jadi untuk memperkecil hiaya pokok pengolahan tansh sawah
per tahun dapat dilakukan dengan meningkatkan jam keria alat per tahun.

- Biaya pokok vang diperoleh berbanding terbalik dengan kapasitas kerja

efektif (Kke) alat. Semakin kecil kapasitas kerja efektif alat, maka biaya
pokok vang diperoleh semakin besar.
Nilai kapasitas kerja efektif dipengaruhi oleh waktu total pengolahan. Jika
semakin kecil waktu pengolahan untuk Juas lahan tertentu maka kapasitas
kerja efektif alat akan semakin besar, begitu juga sebaliknva,
Nilai biaya pokok diperoleh dari biaya tetap dan bisya tidak tetap alat,
untuk biaya tetap alat sctelah dilakukan penelitian ini adalah sama untuk
pengolahan [ dan pengolahan 11 pada tiap tipe pengolahan tanah, hal ind
karena implement pada alat tidak mempengaruhi dari harga alat itu sendiri
dan itu tidak diperhifungkan petani.
Berdasarkan kapasitas kerja teoritis dan efektif waktu total pengolahan
untuk luas lahan | ha lebih kecil jikea mengpunakan traktor untuk
mengoelah tanah sawah jika dibandingkan pengolahan dengan cangkul dan
bajak tenaga tarik termnak.

5.2 Saran
Adapun saran yang diperfukan setetelah melakukan penelitian ini, yaitu

sebagai berikut
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1. Untuk mengolah tanah sawah hingga pada kondisi siap tanam schaiknya
digunakan traktor, karena dengan traktor nilad biava pokok penpolahan
lebib rendaly dan waktu untuk pengolahan lehil singkat jika dibandingkan
dengan menggunakan cangku! dan hajak tenaga tarik femak.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar keterampilan atau kemahiran
dari operator alat dalam pengolaban lahen lebih ditingkatkan lapi untuk
mendapatkan data yang lebih sempumna.
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